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ABSTRACT 
Fulfilling the national milk demand is a challange for dairy industries in Indonesia. Adequate 
feed quality and quantity are the main factor to produce high quantity and quality milk. However, 
in farmer level, providing good quality feed certainly require a high cost. This is due to materials 
used for feed are dominated by imported material. Palm kernel cake (PKC) is a local raw material 
that has potential to be used as high protein feed source. Increasing protein content of feed material 
can be made through  fermentation process, one of them using Aspergillus niger. The aim of this 
study was to investigate the effect of concentrate replacement by PKC or PKC fermented (PKC-F) 
up to 30% on production and quality of milk. A total of 24 lactating dairy cows were divided into 
three treatment groups to test three feeding treatments: (1) native grass (RL), concentrate, tofu 
waste (AT); (2) RL, AT, concentrates 70+PKC 30%; and (3) RL, AT, concentrate 70+30% PKC-F. 
Observations were made during 40 days for the consumption, production and quality of milk. 
Results showed that replacing 30% of the concentrate by PKC and PKC-F has no negative effect 
on consumption, production and quality of milk (P>0.05).The Use of PKC and PKC-F up to 30% 
lowering feed costs by 4.5 and 4.1%. It was concluded that the PKC and PKC-F can be used to 
replace concentrates at level 30% without causing a negative impact on production and quality of 
milk, even reduce the cost of production. 
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ABSTRAK 
Belum terpenuhinya kebutuhan nasional akan susu menjadi tantangan bagi para pelaku usaha 
sapi perah. Kualitas pakan yang memadai sangat berperan dalam menghasilkan susu. Kenyataan di 
lapangan bahwa untuk memberikan pakan berkualitas baik pasti memerlukan biaya yang besar. Hal 
ini disebabkan karena komponen pakan tambahan sapi perah didominasi oleh bahan impor. 
Bungkil inti sawit (BIS) merupakan bahan baku lokal yang berpotensi untuk digunakan karena 
kandungan protein yang cukup tinggi. Peningkatan kandungan protein bahan pakan dapat 
dilakukan melalui proses fermentasi, salah satunya dengan menggunaan kapang Aspergilus niger. 
Penelitian bertujuan untuk melihat pengaruh penggantian konsentrat oleh BIS dan BIS fermentasi 
(BIS-F) sampai level 30% terhadap produksi dan kualitas susu. Sebanyak 24 ekor sapi perah laktasi 
dibagi menjadi 3 kelompok perlakuan untuk menguji 3 pakan perlakuan yaitu 1) rumput lapang 
(RL), konsentrat, ampas tahu (AT); 2) RL, AT, Konsentrat 70%+BIS 30%; dan 3) RL, AT, 
konsentrat 70%+BIS-F 30%. Pengamatan dilakukan selama 40 hari terhadap konsumsi, produksi 
dan kualitas susu. Hasil menunjukkan bahwa penggantian 30% konsentrat oleh BIS maupun BIS-F 
tidak memberikan perbedaan pada konsumsi, produksi dan kualitas susu (P>0,05). Penggunaan 
BIS dan BIS-F sampai 30% menurunkan biaya pakan sebesar 4,5 dan 4,1%. Disimpulkan bahwa 
BIS dan BIS-F dapat digunakan untuk menggantikan konsentrat pada level 30% tanpa 
menimbulkan dampak negatif pada produksi dan kualitas susu, dan dapat mengurangi biaya 
produksi. 
Kata Kunci: Sapi Perah, Bungkil Inti Sawit, Fermentasi, Produksi, Kualitas Susu 
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PENDAHULUAN 
Tingkat produksi susu nasional belum dapat memenuhi kebutuhan susu nasional. 
Sehingga merupakan tantangan bagi usaha ternak sapi perah untuk melakukan 
pengembangan produksi. Propinsi Jawa Barat merupakan salah satu sentra pengembangan 
usaha ternak sapi perah karena produksi susu pada provinsi ini mencapai 34,81% dari 
produksi susu nasional. Ketergantungan terhadap pakan tambahan berupa konsentrat juga 
menjadi sangat tinggi guna mendapatkan produksi susu yang optimal. Hal ini disebabkan 
kebutuhan nutrisi sapi perah yang sedang produksi belum dapat dipenuhi dari pakan 
hijauan. Kualitas konsentrat yang baik yaitu mengandung protein kasar 16-18% biasanya 
menggunakan bahan baku impor sebagai sumber protein antara lain bungkil kedele, 
Distillers Dried Grains with Solubles (DDGS) dan pollard yang menyebabkan harga 
konsentrat menjadi tinggi. Dengan harga jual susu yang masih relatif rendah, maka 
keuntungan peternak menjadi berkurang. Agar tetap dapat keuntungan dari usaha sapi 
perahnya, maka peternak lebih memilih membeli konsentrat yang harganya dapat 
terjangkau atau lebih murah tetapi mempunyai kualitas yang kurang baik (protein kasar 
kurang dari 12%) yang menyebabkan produksi susu tidak optimal. Oleh karena itu, 
diperlukan alternatif untuk mengganti bahan baku penyusun konsentrat yang lebih murah 
yaitu bahan baku lokal. Namun bahan baku alternatif ini diharapkan tidak berdampak 
negatif terhadap produksi susu, tetapi diharapkan dapat meningkatkan produksi susu.  
Sumber bahan baku pakan lokal dari produk atau limbah pertanian dan agroindustri di 
Indonesia sangat melimpah (Sukira & Krisnan 2009). Upaya penggunaan bahan baku 
pakan dari limbah pertanian dan agroindutri sudah banyak dilakukan. Hal ini disebabkan 
bahan tersebut tidak bersaing dengan kebutuhan manusia, sehingga harganya relatif murah. 
Hal ini dapat dilakukan agar dapat menekan biaya pakan. Salah satu limbah yang sangat 
potensial untuk digunakan adalah limbah dari pengolahan minyak sawit berupa bungkil 
inti sawit (BIS).  
Dari segi ketersediaan, BIS cukup berlimpah di Indonesia, karena sekitar 84% produk 
minyak kelapa sawit dunia berasal dari Indonesia. Dimana setiap tahun terus dilakukan 
perluasan lahan perkebunan kelapa sawit. Pada tahun 2011 luas areal kelapa sawit di 
Indonesia mencapai 8,91 juta ha dengan produksi crude palm oil (CPO) sekitar 22,51 juta 
ton (Pusdatim 2014). Produk ikutan CPO yaitu BIS dapat dihasilkan sebanyak 0,3-0,6 
ton/hektar tanaman/tahun. Sehingga ketersediaan BIS akan terus meningkat sejalan dengan 
perluasan lahan perkebunan sawit.  
Bungkil inti sawit merupakan bahan pakan yang mengandung protein yang cukup 
tinggi dengan kisaran 14-20% (Zarei et al. 2012; Chin 2002). Selain kandungan protein 
yang tinggi, BIS berpotensi juga sebagai bahan pakan alternatif sumber energi dengan 
kandungan energi metabolis antara 1817-2654 kkal/kg (Ezieshi & Olomu 2007). Namun 
penggunaannya dibatasi oleh kandungan serat kasar yang cukup tinggi terutama lignin 
serta palatabilitasnya rendah (Widjastuti et al. 2007). Penggunaan BIS sampai level 30% 
dalam konsentrat dilaporkan dapat meningkatkan produski susu sebesar 14,9% jika 
dibandingkan dengan pemberian pada level 10% (Widiawati & Bamualim 2014). 
Penggantian sebagian konsentrat oleh bahan baku lokal BIS sebagai sumber protein dan 
energi diharapkan dapat meningkatkan produksi dan kualitas susu sapi perah. 
Kandungan nutrisi suatu bahan pakan, terutama kandungan protein dapat ditingkatkan 
melalui proses fermentasi dengan menggunakan mikroba (Mirnawati et al. 2013). 
Beberapa mikroba yang biasa digunakan dalam proses fermentasi adalah dari kelompok 
Trichoderma, Rhizophus, Aspergilus and Bacillus. Dimana penggunaan dua mikroba yaitu 
Trichoderma viridae dan Bacillus spp dalam proses fermentasi skala menengah 
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(200-300 kg) meningkatkan kandungan protein BIS sebesar 30%. Bahkan pada skala 
laboratorium, peningkatan produksi tercatat lebih dari 100% (Jaelani et al. 2008). 
Penelitian dilakukan untuk menguji penggunaan BIS terfermentasi sebagai bahan 
penyusun konsentrat pada sapi perah laktasi dan pengaruhnya terhadap produksi susu. 
MATERI DAN METODE 
Fermentasi BIS 
Proses fermentasi BIS dilakukan secara aerob dengan menggunakan kapang 
Aspergilus niger dengan dosis 5% BK dari bahan yang difermentasi. Dalam proses 
fermentasi ini ditambahkan mineral berupa 3 g KCl, 60 g urea; 40 g TSP untuk setiap 2 kg 
bungkil inti sawit. Mineral ini ditambahkan dengan tujuan untuk mempercepat proses 
pertumbuhan kapang Aspergilus niger. Bungkil inti sawit yang akan difermentasi di 
campur dengan air sebanyak 10% berat bahan, kemudian dikukus selama 30 menit. Selesai 
dikukus, BIS ditempatkan di atas baki plastik dengan ketebalan 2 cm dan diangin-anginkan 
sampai suhu sekitar 40oC untuk kemudian dicampur dengan mineral. Setelah bahan 
bersuhu 25oC, dicampur dengan kapang dan diaduk secara merata. Proses fermentasi 
dilakukan secara aerob selama 4 hari. Bahan yang telah difermentasi kemudian 
dikeringkan dengan sinar matahari di bawah naungan kemudian dihaluskan agar dapat 
dicampur dengan konsentrat. 
Ternak dan perlakuan 
Penelitian dilakukan di kandang percobaan milik UPT Balai Teknologi 
Pengembangan Produksi Peternakan (BTP3) Provinsi DKI Jakarta Timur. Penelitian 
menggunakan 24 ekor sapi perah FH laktasi 1 dan laktasi 6-7 bulan. Ternak dibagi secara 
acak mengikuti prosedur Rancangan Acak Lengkap menjadi 3 perlakuan pakan, yaitu: 
1. Perlakuan PI, pakan terdiri dari rumput lapang, ampas tahu dan konsentrat. 
2. Perlakuan PII, terdiri dari rumput lapang, ampas tahu, konsentrat I (campuran 
70% konsentrat dan 30% BIS). 
3. Perlakuan PIII, terdiri dari rumput lapang, ampas tahu, konsentrat II (campuran 
70% konsentrat dan 30% BIS fermentasi BIS-F). 
Komposisi dan jumlah pakan yang diberikan pada ternak disetiap kelompok perlakuan 
ditampilkan pada Tabel 1. Ransum satu hari dibagi menjadi dua bagian dan diberikan dua 
kali per hari pada jam 08.00 dan 15.00. 
Tabel 1. Jumlah pemberian pakan segar per hari pada setiap kelompok ternak 
Jenis pakan 
Perlakuan 
PI PII PIII 
Rumput lapang (kg) 30 30 30 
Ampas tahu (kg)   7,5 7,5 7,5 
Konsentrat (kg) 2 1,4 1,4 
BIS (kg) 0 0,6 0 
BIS-F (kg) 0 0 0,6 
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Parameter dan analisis sampel 
Proses fermentasi BIS dilakukan sebelum dilakukannya penelitian. Bahan pakan yang 
digunakan sebagai penyusun pakan perlakuan di analisa kandungan nutrisinya di 
Laboratorium pengujian milik UPT BTP3 Jakarta Timur. Pemberian pakan perlakuan 
dilakukan selama 55 hari, dimana masa adaptasi terhadap pakan perlakuan dilakukan 
selama 15 hari. Selanjutnya selama 40 hari dilakukan pengamatan terhadap parameter 
yang diukur, yaitu konsumsi pakan, produksi dan kualitas susu. Konsumsi pakan diukur 
dengan mengurangi jumlah pakan yang diberikan dengan sisa pakan di keesokan harinya. 
Pencatatan dilakukan selama 40 hari masa penelitian.  
Produksi susu harian dicatat setiap hari, yaitu dengan menjumlahkan banyaknya 
produksi susu dari pemerahan pagi dan sore hari. Pengamatan kualitas susu dilakukan di 
akhir pemberian pakan perlakuan. Sampel susu untuk analisa kualitas susu diambil dari 
susu yang dihasilkan dari pemerahan pagi hari. Kualitas susu yang dianalisa meliputi 
kandungan lemak, protein, bahan kering tanpa lemak susu (BKTL), dan laktosa. Kualitas 
susu dianalisa dengan menggunakan Lactoscan milik laboratorium Kesmavet UPT BTP3 
Provinsi DKI Jakarta Timur.  
Analisis statistik 
Pengujian ransum perlakuan dilakukan dengan menggunakan rancangan acak lengkap 
(Steel & Torrie 1995). Data yang terkumpul dianalisis menggunakan ANOVA dengan 
bantuan sofware SPSS versi 20. Jika terdapat perbedaan maka dilakukan pengujian 
lanjutan dengan menggunakan uji Duncan. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kandungan nutrisi bahan pakan 
Kandungan nutrisi dari bahan pakan yang digunakan penyusun ransum harian ternak 
penelitian ditampilkan pada Tabel 2.  
Tabel 2. Kandungan nutrisi bahan pakan yang digunakan penyusun pakan perlakuan  
Bahan pakan 
BK BO PK LK SK Ca P 
GE(kkal/kg) 
(%) 
Rumput lapang 21,70 89,99 7,93 2,00 32,63 0,55 0,19 4159 
BIS-F 68,82 95,60 16,43 5,50 19,45 0,53 0,60 3361 
BIS 91,62 96,10 14,36 10,66 25,03 0,23 0,54 3552 
Ampas tahu 11,06 97,00 20,51 8,58 30,20 0,72 0,26 4949 
Konsentrat 90,63 87,80 15,66 8,35 14,12 1,57 0,98 4559 
Kualitas rumput lapang yang digunakan selama penelitian berkualitas cukup baik 
dengan kandungan protein >7%. Umumnya kandungan protein rumput lapang sekitar 2,8% 
sampai yang terbaik 12,4% (Duldjaman 2004). Kandungan protein rumput lapang ini lebih 
rendah dibandingkan dengan rumput budidaya, seperti rumput gajah atau rumput raja yaitu 
sekitar 10,07%. Kandungan protein ampas tahu yang digunakan dalam kegiatan adalah 
standar dan sesuai dengan hasil yang dilaporkan oleh Duldjaman (2004) bahwa kandungan 
protein ampas tahu kering adalah sebesar 23,62%. 
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Pada penelitian ini, proses fermentasi BIS dengan Aspergilus niger menurunkan 
kandungan BK sebesar 24,89%, tetapi proses fermentasi ini meningkatkan kandungan 
protein BIS sebesar 14,42%. Peningkatan protein BIS pada penelitian ini lebih rendah dari 
yang dilaporkan oleh Supriyati et al. (1998) bahwa proses fermentasi BIS dengan kapang 
Aspergilus niger meningkatkan protein kasar dari 14,19 menjadi 25,17 atau sebesar 
77,38%, tetapi menurunkan kandungan bahan kering BIS sebesar 1,9%. Peningkatan 
protein BIS yang difermentasi oleh Aspergilus niger pada penelitian ini juga jauh lebih 
rendah daripada yang dilaporkan oleh Puastuti et al. (2014) sebesar 84,40% yaitu dari 
13,98% menjadi 25,78%. Hal ini dimungkinkan karena adanya perbedaan dosis dari 
Aspergilus niger yang ditambahkan dan tempat proses fermentasi dilakukan. Penelitian 
sebelumnya menggunakan dosis Aspergilus niger sebanyak 8% dari BK bahan sedangkan 
pada penelitian ini hanya digunakan Aspergilus niger sebanyak 5% dari BK. Hal lainnya 
adalah bahwa pada penelitian terdahulu proses fermentasi dilakukan di laboratorium 
dengan kondisi terkontrol, sedangkan proses fermentasi yang dilakukan pada penelitian ini 
di lapangan pada kondisi kandang percobaan, sehingga memungkinnya adanya kondisi 
yang kurang optimal untuk proses fermentasi.  
Proses fermentasi BIS pada penelitian ini menyebabkan kandungan protein BIS-F 
lebih besar dari kandungan protein konsentrat, sehingga penggantian konsentrat dengan 
BIS-F tidak menurunkan kandungan protein ransum di pakan perlakuan PIII. Selain itu 
proses fermentasi juga menurunkan kandungan lemak BIS sebesar 50 %, kandungan SK 
sebesar 22,23% dan GE sebesar 5,4%. Namun kandungan Kalsium dan Fosfore BIS 
meningkat setelah proses fermentasi. Perubahan kandungan nutrisi ini dimungkinkan 
karena selama proses fermentasi terjadi proses pertumbuhan dan perbanyakan kapang 
Aspergilus niger yang memerlukan nutrisi, dalam hal ini berupa bahan kering dan energi, 
untuk berkembang biak, yang diambil dari bahan yang difermentasi. Sedangkan 
peningkatan protein BIS setelah proses fermentasi (BIS-F) dimungkinkan karena adanya 
penambahan protein yang berasal dari tubuh kapang Aspergilus niger yang jumlahnya 
semakin banyak selama terjadinya proses fermentasi.  
Konsumsi pakan  
Hasil pengamatan pada konsumsi pakan harian oleh ternak disetiap kelompok 
perlakuan ditampilkan pada Tabel 3.  
Tabel 3. Konsumsi bahan kering (BK), serat kasar (SK), protein kasar (PK), lemak kasar (LK), 
energi, Ca dan P pakan di setiap kelompok perlakuan selama periode pengkajian 
Parameter 
Perlakuan 
PI PII PIII 
Konsumsi    
Bahan kering (kg) 9,982±0,98 9,988±0,86 9,851±0,79 
Serat kasar (kg) 2,881±0,12 2,942±0,36 2,885±0,35 
Protein kasar (kg) 1,256±0,11 1,250±0,39 1,239±0,23 
Energi (kkal) 43557±12,56 43031±14,68 42468±15,35 
Lemak kasar (kg) 0,423±0,11 0,436± 0,18 0,400±0,12 
Ca (kg) 0,076±0,02 0,069±0,01 0,070±0,02 
P (kg) 0,034±0,03 0,032±0,02 0,032±0,02 
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Konsumsi bahan kering, protein kasar, serat, energi, Kalsium dan Fosfor oleh ternak 
di setiap perlakuan, dihitung berdasarkan konsumsi pakan segar dan kandungan nutrisi dari 
setiap bahan pakan. Hasil penghitungan menunjukkan bahwa ternak di setiap kelompok 
perlakuan mengkonsumsi jumlah bahan kering, protein, serat dan kalsium serta Fosfor 
yang relatif sama (P>0,05). Jumlah konsumsi bahan kering ternak di ketiga kelompok 
perlakuan pada penelitian ini masih memenuhi kebutuhan untuk sapi perah yang berada 
pada status laktasi dengan bobot badan sekitar 454 kg dan produksi susu 10-15 L/hari dan 
kadar lemak susu sekitar 4%. Namun konsumsi protein sedikit lebih rendah daripada yang 
disarankan yaitu 1,56 kg/hari (NRC 2001).  
Kandungan protein pakan komplit yang disarankan untuk induk sapi perah laktasi 
dengan prosuksi susu 10-15 liter adalah 16,6% (NRC 2001). Sedangkan pakan komplit 
yang disusun dalam penelitian ini mengandung protein sekitar 12,6%. Hal ini disebabkan 
hijauan yang digunakan mengandung protein yang rendah yaitu 7,93%, sehingga 
penambahan pakan tambahan ampas tahu dan konsentrat belum dapat menaikkan 
kandungan protein pakan komplit menjadi 16,6% seperti yang disarankan. Hal yang umum 
dilakukan untuk sapi perah adalah menggunakan rumput budidaya seperti rumput gajah 
yang mengandung protein kasar sekitar 9-10%. 
Produksi dan kualitas susu 
Hasil pengamatan produksi dan kualitas susu selama 40 hari masa pemberian 
perlakuan ditampilkan pada Gambar 1 dan Tabel 4. 
 
Gambar 1. Total produksi susu selama 40 hari masa pemberian pakan perlakuan 
Data hasil pengamatan menunjukkan bahwa total produksi susu selama 40 hari di 
setiap kelompok perlakuan adalah relatif sama (P>0,05), meskipun produksi susu di 
kelompok III lebih tinggi 1,6 liter dibanding kelompok I dan 2,2 liter dibandingkan 
dsengan kelompok II atau hanya sekitar 1% saja. Hal ini menunjukkan bahwa penggantian 
konsentrat oleh BIS atau BIS-F sampai level 30% tidak memberikan dampak negatif 
terhadap produksi susu ternak pada periode laktasi 6-7 bulan. Hasil ini jauh lebih rendah 
daripada yang dilaporkan oleh Widiawati & Bamualim (2014), bahwa pemberian BIS 
sampai level 30% dapat meningkatkan produksi susu sebesar 14,9%. Perbedaan ini 
dimungkinkan karena pada penelitian terdahulu, ternak yang digunakan berada pada bulan 
laktasi 2-3 bulan dengan periode pengamatan selama 8 bulan, sedangkan pada penelitian 
ini digunakan ternak dengan masa laktasi 6-7 bulan dengan pengamatan hanya 40 hari. 
    PI PII PIII 
Kelompok perlakuan 
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Puncak produksi susu selama 10 bulan periode laktasi seekor ternak berada pada bulan  
ke-2 s.d 3, sedangkan pada bulan ke-6 s.d 7 produksi susu sudah mengalami penurunan. 
Tabel 4. Kualitas susu sapi perah yang diberi perlakuan pakan BIS dan BIS-F selama 40 hari  
Perlakuan 
Kandungan dalam susu (%) 
Lemak Protein BKTL Laktosa 
PI 3,91±0,56 2,78±0,22 10,72±0,75 4,04±0,25 
PII 4,15±0,22 2,74±0,09 10,90±0,97 4,15±0,12 
PIII 4,14±0,54 2,77±0,22 10,74±0,56 4,07±0,18 
Penggantian konsentrat oleh BIS atau BIS-F sampai level 30% meningkatkan 
kandungan lemak susu sebesar 6,1 dan 5,9% (P>0,05). Demikian pula kandungan protein, 
BKTL dan laktosa yang tidak berubah setelah konsentrat digantikan oleh BIS dan BIS-F 
sampai 30%. Hasil ini menunjukkan bahwa penggantian konsentrat oleh BIS maupun BIS-
F sampai level 30% tidak berdampak negatif terhadap pada produksi dan kualitas susu. 
Sehingga BIS ini dapat digunakan untuk menggantikan konsentrat sampai level 30% tanpa 
memberikan dampak negatif terhadap produksi susu. Dampak positif dari pemberian BIS 
dan BIS-F yaitu peningkatan kadar lemak sebesar 5,9-6,1% merupakan indikasi yang baik, 
karena kadar lemak biasanya digunakan untuk menentukan harga susu ditingkat 
pengumpul/koperasi. Dimana peningkatan kadar lemak akan meningkatkan harga 
penerimaan susu oleh industri pengolahan susu melalui koperasi peternak susu. 
Dari segi pembiayaan, maka penggantian konsentrat oleh BIS dapat menurunkan 
biaya pakan. Dengan harga konsentrat yang mengandung PK 15-16% adalah Rp. 4100/kg, 
harga rumput lapang Rp. 500/kg; ampas tahu Rp. 700/kg; BIS Rp 1600/kg dan proses 
fermentasi meningkatkan harga BIS menjadi Rp. 1800/kg, maka dihitung biaya pakan per 
ekor per hari. Berdasarkan harga bahan ransum tersebut, maka dapat diketahui bahwa 
besarnya biaya pakan pada perlakuan PI sebesar Rp. 33 700/ekor/hari, PII Rp. 32 
200/ekor/hari dan PIII Rp. 32 320/ekor/hari. Dimana terjadi penurunan sebesar  
Rp. 1500/ekor/hari untuk biaya pakan ternak di PI atau terjadi penurunan biaya pakan 
sebesar 4,5%. Proses fermentasi meningkatkan harga BIS menjadi Rp. 1800/kg, sehingga 
penurunan biaya pakan pada PII hanya sebesar Rp 1380/ekor/hari atau sebesar 4,1% saja. 
Efisiensi dalam hal pembiayaan pakan sebagai dampak penggunaan BIS sampai level 30% 
pada sapi perah telah pula dilaporkan oleh Priyanto & Widiawati (2010). 
Penggantian konsentrat oleh BIS dan BIS-F sampai 30% dapat menurunan biaya 
pakan tanpa merubah produksi dan kualitas susu. Hal ini sejalan dengan yang dilaporkan 
oleh Carvalho et al. (2006), bahwa pemberian BIS sampai level 15% dalam pakan sapi 
perah yang sedang laktasi dapat menurunkan biaya pakan tanpa menurunkan produksi 
susu, bahkan cenderung untuk meningkatkan kadar protein dan laktosa susu. Sehingga 
pendapatan peternak dari penjualan susu tetap sama tetapi biaya produksi untuk pembelian 
pakan turun. Hal ini dapat meningkatkan keuntungan dan pendapatan peternak sapi perah. 
KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian ini disimpulkan bahwa penggunaan BIS maupun BIS-F untuk 
menggantikan konsentrat sapi perah yang sedang laktasi sampai level 30% tidak 
menimbulkan dampak negatif pada produksi susu dan kualitas susu, bahkan dapat 
menurunkan biaya pakan. Sehingga BIS dapat digunakan untuk bahan pengganti 
konsentrat sampai level 30%. 
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